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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi mendorong PT. Zalfa Mandiri untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari proses operasional yang terjadi. PT. Zalfa Mandiri 

sebagai perusahaan distributor farmasi menyadari proses opersional berbasis konvensional 

yang terjadi saat ini memiliki banyak kendala yang menyebabkan terjadi lost controling 

produk yang dapat berimbas pada stock opname dan proses pelaporan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan solusi kepada PT. Zalfa Mandiri dengan 

mendesain suatu sistem yang dapat membantu dalam pengelolaan inventory produk farmasi. 

Dalam proses desain sistem ini , peneliti menggunakan metode prototipe yang merupakan 

suatu pendekatan dalam rekayasa perangkat lunak, sehingga dalam penelitian ini dapat 

dihasilkan sebuah desain sistem yang dapat menjadi pertimbangan PT. Zalfa Mandiri dalam 

pengelolaan inventory produk farmasi. 

 

Kata Kunci: inventory, desain sistem , prototipe , farmasi. 

 

Abstract. The development of information technology encourages PT. Zalfa Mandiri to 

improve the effectiveness and efficiency of operational processes that occur. PT. Zalfa Mandiri 

as distribution a pharmaceutical company is aware that the conventional operational-based 

processes that occur at the moment have many obstacles that cause lost control of products 

that can affect stock taking and reporting processes. Based on these problems researchers 

want to provide solutions to PT. Zalfa Mandiri by designing a system that can help in 

managing pharmaceutical product inventory. In this system design process, researchers use a 

prototype method which is an approach in software engineering, so that in this study a system 

design can be produced that can be considered by PT. Zalfa Mandiri in managing 

pharmaceutical product inventory. 

 

Keywords: inventory , design system, prototyping, pharmaceutical . 

 

PENDAHULUAN 

Inventory adalah sebuah proses bisnis yang dilakukan untuk menghasikan barang atau layanan. 

Dalam proses inventory dilakukan pengelolaan persediaan barang baik dari barang supplier 

maupun barang yang sampai pada customer (Government, 2018). Pada pengelolaan barang 

tersebut terkait dengan beberapa divisi yaitu diantaranya divisi marketing , produksi , purchasing 

dan finance. Dengan melakukan inventory maka akan memperjelas keseluruhan dari seluruh 

proses yang ada pada sebuah perusahaan sehingga perusahaan dapat mengukur seluruh efektifitas 

dan efisiensi dari proses operasioanal dengan melakukan  inventory. 

Dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi , pengelolaan inventory dapat 

dilakukan dengan bantuan sebuah sistem informasi yang dapat mendorong peningkatan 

efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan inventory  produk.Penerapan pengelolaan inventory 

menggunakan sistem informasi ini dapat digunakan di berbagai bidang usaha.  
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PT. Zalfa Mandiri sebagai perusahan yang bergerak di bidang distributor produk farmasi yang 

dalam proses operasionalnya perusahaan dituntuk untuk dapat beroperasi secara efektif dan 

efisien sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih pada pemilik maupun supplier serta 

customernya. 

Dalam proses operasionalnya PT. Zalfa Mandiri masih menggunakan cara – cara konvensional 

serta belum menggunakan sistem terintegrasi antara bagian purchasing, marketing, warehouse 

serta finance. Permasalahan tersebut mengakibatkan lambatnya proses pelaporan , lambatnya 

proses penawaran produk ke customer , lambatnya proses order produk ke supplier serta proses 

stok opname oleh bagian warehouse. 

Dengan menggunakan sistem manajemen inventory yang terintegrasi antara divisi yang ada di 

PT . Zalfa mandiri maka akan mempermudah proses operasional yang ada, karena data dapat 

dikomunikasikan menggunakan sistem. Sehingga divisis marketing dapat mudah mendapatkan 

informasi terkait stok produk yang ada di warehouse , divisi purchasing dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi produk yang dibutuhkan oleh marketing serta stok yang kurang, divisi 

warehouse dapat dengan mudah mendapatkan informasi terkait stok , serta bagian finance dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi terkait status – status baik order maupun invoice. 

 

METODE 

Desain Sistem Manajemen Inventory ini menggunakan metode prototipe yang merupakan 

methodology umum untuk pengembangan sistem. Karena dengan menggunakan metode prototipe 

PT. Zalfa Mandiri dapat mendapatkan pemahaman yang jelas terkait fungsionalitas perangkat 

lunak yang dirancang, metode ini juga mengurangi resiko kegagalan karena potensi resiko dapat 

diidentifikasi pada tahap awal sehingga langkah – langkah moderasi dapat diambil dengan cepat, 

dan komunikasi antara PT. Zalfa Mandiri dengan pengembang perangkat lunak dapat terjalin 

dengan baik. 

 
Gambar 1. Paradigma pembuatan prototipe 

sssss 

Dalam pembuatan prototipe ini , tidak dibangun sistemnya terlebih dahulu, namun di hanya 

dilakukan desain prototipe terlebih dahulu sebelum dilakukan konstruksi sistem. Ketika desain 

prototipe sistem selesai , maka PT. Zalfa Mandiri melakukan evaluasi terhadap seluruh form dan 

report yang ada pada prototipe, jika ada kekurangan maka dilakukan perbaikan, sampai PT. Zalfa 

Mandiri merasa bahwa prototipe yang disajikan sesuai dengan kebutuhannya. 

Untuk meningkatkan pekerjan rutin dalam analisis, peneliti memanfaatkan alat produktivitas 

yang disebut Computer-Aided Software Engineering (CASE). Analisis menggunakan CASE ini 

dapat meningkatkan produktivtas , berkomunikasi lebih efektif dengan pengguna dan 

mengintegrasikan pekerjaan yang mereka lakukan pada sistem dari awal sampai akhir siklus 
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pengembangan. Visible Analyst (VA) merupakan salah satu contoh alat CASE yeng 

memungkinkan analis sistem untuk melakukan perencanaan grafis , analisis dan desain untuk 

membangun aplikasi/database/server yang kompleks (Kenneth E. Kendall, 2010).  

Dalam penelitian ini CASE tools yang digunakan adalah Microsoft Visio dan Balsamiq 

Mockups. Microsoft Visio adalah perangkat lunak untuk menggambar berbagai diagram, 

termasuk flowchart, organization chart, diagram aliran data, diagram aliran proses, pemodelan 

proses bisnis, diagram swimline, dan lain – lain (Lucidchart, 2018). Sedangkan Balsamiq adalah 

alat wireframing cepat yang membantu dalam membuat sketsa menggunakan komputer 

(Balsamic, 2018). Balsamiq ini digunakan untuk membuat sketsa desain tampilan antarmuka 

sistem, sehingga membantu analis dalam menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam 

antarmuka aplikasi. Sketsa desain antarmuka ini sangat penting karena dapat menghemat biaya 

dan waktu , karena analis dapat memastikan kebutuhan pengguna benar – benar tepat. 

Untuk mendukung functional dan perfomance dari Sistem Manajemen Inventory , sistem ini 

di bangun berbasis website , yang di mana dapat memberikan kemudahan kepada PT. Zalfa 

Mandiri dalam proses implementasinya, karena para penggunanya sudah terbiasa menggunakan 

sistem berbasis website.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pendekatan prototipe berikut hasil aktivitas yang dilakukan pada setiap tahapan 

yang dilakukan dalam mendesain sistem manajemen inventory produk farmasi pada PT. Zalfa 

Mandiri : 

1. Komunikasi 

Kegiatan komunikasi ini di awali dengan diskusi antara pengembang perangkat lunak 

dengan pihak PT.Zalfa Mandiri. Hasil dari diskusi tersbeut adalah kesimpulan kebutuhan 

dari sistem manajemen inventory  yang di dalamnya terbahas aktivitas dari setiap divisi 

yang terkait. Berikut adalah simpulan pertama dari kebutuhan sistem PT. Zalfa Mandiri: 

a. Sistem harus dapat mendokumentasikan proses pembuatan quotation kepada 

customer. 

b. Sistem harus dapat mendokumentasikan proses sales order dari customer.  

c. Sistem harus dapat mendokumentasikan proses pembuatan purchase order kepada 

suplier. 

d. Sistem harus dapat mendokumentasikan proses penerimaan barang dari suplier. 

e. Sistem harus dapat mendokumentasikan proses pengiriman barang ke customer. 

f. Sistem harus dapat mendokumentasikan proses return product dari customer dan 

suplier. 

g. Sistem harus dapat mencetak laporan yang disesuaikan dengan format yang ada. 

2. Perencanaan  

Setelah didapat simpulan kebutuhan dari PT Zalfa Mandiri , maka pengembang perangkat 

lunak melakukan perencanaan dengan membuat jadwal serta kegiatan yang akan dilakukan 

dalam proses desain sistem manajemen inventory untuk PT . Zalfa Mandiri. Dalam jadwal 

tersebut terdata kegiatan dan SDM (sumber daya manusia ) yang terlibat pada kegiatan 

tersebut. 

3. Pemodelan 

Pemodelan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemodelan dari alur dokumen yang terjadi 

pada opeasional PT. Zalfa Mandiri. Pemodelan alur data ini menggunakan CASE Tool 

Microsoft Office Visio. Disamping pemodelan dari alur data juga dilakukan pemodelan 

interaksi antara sistem dengan user , pemodelan interaksi ini menggunakan CASE Tool 

Star UML. 
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Gambar 2. Flowchart Alur Dokumen Proses Inventory 

 

Tabel 1. Skenario Usecase untuk pengelolaan Quotation 

1. Use case name Pengelolaan Quotation 

2. Aktor Primer Marketing  

3. Sasaran dalam 

kontek 

Untuk melakukan dokumentasi quotation  

4. Prakondisi Aktor telah diberikan akses berupa account untuk 

login memasuki sistem 

5. Pemicu Marketing memutuskan untuk menambahkan 

dokumentasi Quotation  

6. Skenario a. Marketing membuka link dashboard 

b. Marketing memasukkan user dan password 

c. Marketing memilih tombol ok 
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d. Marketing memilih menu add quotation 

e. Marketing mengisi data quotation 

f. Marketing memilih tombol save 

g. Marketing memilih tombol print untuk 

mencetak quotation 

7. Pengecualian a. Link dashboard tidak dapat membuka 

dashboard: marketing memeriksa koneksi 

jaringan, kemudian peneliti harus 

mengkoneksikan computer ke jaringan 

b. Kata sandi tidak benar : peneliti 

memasukkan ulang password 

c. Kata sandi tidak dikenali : sistem memberi 

tanggapan dengan memberikan peringatan 

 

Dari hasil analisis kebutuhan PT. Zalfa Mandiri disusun beberapa skenario use case yaitu 

diantaranya skenario usecase pengelolaan quotation, pengelolaan sales order, pengelolaan 

purchase order, pengelolaan penerimaan barang, pengelolaan surat jalan,  pengelolaan invoice. 

Setelah disusun skenario use case dari seluruh interaksi maka dilakukan pemodelan use case dari 

seluruh skenario use case. 

 

 
Gambar 3. Use Case Sistem Manajemen Inventory 

 

Dari general use case yang telah didesain, dapat dimodelkan detail – detail use case – use case. 

Diantaranya use case pengelolaan quotation, pengelolaan sales order, pengelolaan purchase 

order, pengelolaan penerimaan barang, pengelolaan surat jalan,  pengelolaan invoice. 

Setelah dimodelkan use case nya , maka dilakukan pemodelan diagram aktvitas untuk 

menggabarkan aktivitas yang dilakukan sistem. 
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Gambar 4. Diagram Aktivitas Dari Use Case Pengelolaan Quotation 

 

Dari diagam aktivitas kemudian dilakukan pemodelan squence diagram untuk 

menggambarkan prilaku objek pada use case dengan mendiskripsikan waktu hidup dan pesan 

yang dikirimkandan diterima antar objek. 

 

 
Gambar 5. Squence Diagram Untuk Use Case Pengelolaan Quotation 

 

Untuk dapat memperlihatkan objek-objek yang dimanipulasi oleh perangkat lunak serta 

memperlihatkan operasi-operasi yang diterapkan pada objek-objek dan memperlihatkan relasi 

antar objek maka dilakukan pemodelan digram class.  
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Gambar 6. Diagram Class Untuk Use Case Pengelolaan Quotation 

 

4. Pembuatan desain prototipe 

Setelah dilakukan pemodelan data dan interaksi maka dilakukan pembuatan desain 

prototipe. Pada tahapan ini desain prototipe dibuat dengan menggunakan CASE Tool 

Balsamiq Mockups. 

Berikut adalah beberapa contoh dari hasil desain prototipe: 

 

 
Gambar 7. Desain Form Quotation 
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Gambar 8. Hasil Cetak Quotation 

 

 
Gambar 9. Daftar List Quotation 
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Gambar 10. Preview Report List Quotation 

 

5. Penyerahan Desain prototipe 

Setelah prototipe selesai didesain maka, pengembang perangkat lunak menyerahkan 

desain prototipe kepada PT. Zalfa Mandiri untuk di evaluasi. Pada tahapan ini 

pengembang perangkat lunak dan PT. Zalfa Mandiri bersama – sama mengevaluasi serta 

mencatat kekurangan – kekurangan dari prototipe 1. 

Dari hasil prototipe 1 terdapat beberapa umpan balik yang perlu di tambahkan pada fitur 

prototipe 1 yaitu : 

Catatan – catatan pada program (Bagian Form). 

a. Sales Order akan berkurang work order-nya jika surat jalan ke customer telah 

dikeluarkan. 

b. Quotation di fasilitasi dengan fitur–otomatis menjadi sales order.  

c. Sales order difasilitasi dengan fitur–otomatis menjadi surat jalan dan PO ke supplier. 

d. Surat jalan difasilitasi dengan fitur – otomatis menjadi invoice. 

e. Semua form di fasilitasi fitur upload file. 

f. Barang yang keluar menggunakan sistem FIFO (First in First Out). 

g. PO Supplier difaslititasi dengan fitur otomatis menjadi invoice supplier (pembelian 

barang). 

Catatan – catatan pada program (Bagian Report) 

a. Hasil pengkalian tidak boleh kriting – dibulatkan ke atas. 

b. Pada report stok terdapat harga beli, yang diambil dari harga terakhir. 

c. Pada report stok suplier diambil dari transaksi terakhir. 

d. Semua report di fasilitasi cetak ke bentuk PDF  dan Excel. 

6. Revisi Desain Prototipe 1 

Dari hasil umpan balik maka dilakukan revisi desain prototipe 1 disesuaikan dengan 

umpan balik yang telah di dapat. Dari hasil revisi desain ini didapat hasil desain prototipe 

2 

7. Evaluasi Desain Prototipe 2 

Dari hasi desain prototipe 2 , PT. Zalfa Mandiri dan pengembang perangkat lunak 

bersama – sama berdikusi kembali untuk mengevaluasi desain prototipe 2. Dari hasil 

diskusi , PT. Zalfa Mandiri menyetujui desain prototipe 2. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini di dapat desain prototipe untuk sistem manajemen inventory 

produk farmasi yang sesuai dengan kebutuhan PT. Zalfa Mandiri. Desain sistem manajemen 

inventory ini disetujui oleh PT. Zalfa Mandiri dapat menjadi suatu terobosan untuk dapat 
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mengefektifkan dan mengefisiensikan proses pengelolaan inventory produk farmasi dari PT. 

Zalfa Mandiri. 

Dengan mendesain prototipe sistem berdasarkan kebutuhan customer didapat beberapa 

manfaat yaitu cepatnya pemahaman akan kebutuhan sistem antara PT. Zalfa Mandiri dengan 

pengembang sistem, mengurangi resiko kegagalan karena sistem didesain sampai sesuai dengan 

kebutuhan barulah menuju pada proses konstruksi. Pendekatan prototipe ini terbukti dapat 

mempercepat proses analis kebutuhan sistem dan pemodelan sistem. 

Penggunaan CASE Tools pada pendekatan prototipe, khususnya pada aktivitas pemodelan 

terbukti mempermudah pemahaman PT. Zalfa Mandiri dalam memahami kebutuhan sistem, serta 

mempermudah pengembang perangkat lunak dalam mendesain prototipe. 

 

Saran 

Dalam penelitian ini berhenti pada desain sistem yang telah di approve oleh klien yaitu PT. 

Zalfa Mandiri , maka untuk penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan proses konstruksi 

sistem manajemen inventory , yang kemudian dapat dilanjutkan dengan pengujian sistem 

sehingga didapat sistem berkualitas dalam pengelolaan inventory. Disamping itu juga di perlukan 

manajemen implementasi terutama dalam pelatihan penggunaan sistem yang dapat menjadi ujung 

dari pengembangan perangkat lunak. Dan untuk tetap menjaga stabilitas kualitas sistem , maka 

sistem perlu dilakukan maintenance serta review ulang untuk mendapatkan umpan balik 

peningkatan perfoma dari sistem tersebut. 
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